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Abstrak

Penelitian kali ini untuk menggambarkan sebaran curah hujan menggunakan
metode interpolasi Invers Distance Weighting (IDW) di Sumatera Selatan. Dalam
penelitian ini pengolahan data atau analisis menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) yang secara digital akan terproses dengan cepat dan baik, namun dalam
penyimpanan data hasil (output) relative lebih besar dibandingkan dengan data
manualnya. Metode interpolasi dalam pemetaan adalah proses estimasi nilai di suatu
wilayah yang tidak memiliki sampel ataupun data. Dalam hal ini interpolasi yang
digunakan Interpolasi Invers Distance Weighting (IDW) yaitu suatu metode yang
memperhitungkan jarak sebagai bobot. Hasil dari penelitian ini sebaran curah hujan
dengan intesitas di atas 300 mm sering terjadi di Sumatera Selatan bagian Barat yang
mungkin dipengaruhi oleh topografi daerah . Sebaran curah hujan di Sumatera Selatan
tidaklah merata dikarenakan wilayah Sumatera Selatan memiliki topografi yang
berbeda-beda yaitu daerah pantai Timur tanahnya terdiri dari rawa-rawa dan payau yang
dipengaruhi oleh pasang surut. Sedikit ke arah Barat merupakan daerah dataran yang
luas dan semakin ke dalam daerahnya yang berbukit-bukit .

Kata Kunci  : Curah Hujan, Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Interpolasi.



STUDY OF RAINFALL DISTRIBUTION USING
INVERS DISTANCE WEIGHTING (IDW) INTERPOLATION METHOD
IN SOUTH SUMATERA

BY
Risa Albeta
08021381722090

Abstract

This research is to describe the distribution of rainfall using the Inverse Distance
Weighting (IDW) interpolation method in South Sumatra. In this study, data processing
or analysis uses a Geographic Information System (GIS) which digitally will be
processed quickly and well, but in data storage the results (output) are relatively larger
than the manual data. The interpolation method in mapping is the process of estimating
the value in an area that does not have a sample or data. In this case the interpolation
used Inverse Distance Weighting Interpolation (IDW), which is a method that takes into
account distance as a weight. The result of this study is that the distribution of rainfall
with an intensity above 300 mm often occurs in the western part of South Sumatra,
which may be influenced by the topography of the area. The distribution of rainfall in
South Sumatra is uneven because the area of South Sumatra has a different topography,
namely the East coast of the land consists of swamps and brackish which is influenced
by tides. Slightly to the west is a broad plain area and deeper into the hilly area.
Keywords: Rainfall, Geographic Information System (GIS) and Interpolation.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cuaca dapat dipahami dengan perubahan atmosfer dalam jangka pendek. Unsur-
unsur cuaca dan iklim adalah: kelembaban, tekanan udara, suhu, angin, awan, hujan, dll.
Iklim adalah cuaca rata-rata atau karakteristik statistik jangka panjang dari suatu wilayah,
dan merupakan faktor yang mempengaruhi cuaca di wilayah geografis tertentu. Ada juga
beberapa faktor yang mempengaruhi unsur-unsur iklim, kemudian akan terjadi perbedaan
iklim antara satu tempat dengan tempat lain, yang disebut pengendalian iklim (Tjasyono
dan Harijono, 2012).

Hujan adalah salah satu jenis presipitasi yang jatuh di permukaan bumi. Salah satu
cara untuk memahami besarnya curah hujan di permukaan bumi adalah dengan
menggunakan alat pengukur hujan (Lashari dkk., 2017). Ada beberapa jenis hujan, seperti
hujan siklon, hujan frontal, hujan topografi, hujan konvektif dan hujan monsun (Hidayat
dan Empung, 2016). Curah hujan dapat dinyatakan dengan jumlah air yang jatuh di
tempat datar dengan meiliki asumsi tidak ada penguapan, tidak ada kebocoran dan tidak
mengalir. Jumlah air yang jatuh baru dapat dinyatakan sebagai curah hujan, yaitu 1 mm
air yang jatuh di tempat 1 mm tanpa proses infiltrasi, aliran, dan penguapan hanya
dinyatakan sebagai curah hujan (Mulyono, 2016).

Indonesia memiliki tiga pola umum terjadinya curah hujan yaitu pola monsunal
dimana curah hujan akan dipengaruhi oleh tiupan angin musim Barat . Kemudian ada pola
local dimana curah hujan akan dipengaruhi oleh factor keadaan lingkungan sekitar seperti
contoh adanya bentang perairan yang menjadi sumber penguapan atau pegunungan yang
akan menjadi daerah tangkapan hujan. Terakhir ada pola ekuatorial dimana curah hujan
dipengaruhi oleh pergerakan semu matahari dan pergerakan zona konvergensi dari arah
Utara menuju ke arah Selatan (Tukidi,2010).

Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki unsur pemanfaatan, khususnya untuk
merencanakan kesesuaian lahan seperti lahan untuk pertanian. Dalam pemanfaatan SIG

untuk penanganan pemeriksaan informasi secara cermat akan lebih cepat dan lebih baik lagi
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dengan data hasil akhir yang cukup besar dibandingkan data manual (Susilo et al, 2008).
Produk yang akan digunakan dalam eksplorasi ini adalah Quantum GIS 3.10.12. Quantum
GIS adalah pemrograman open source di bawah tugas otoritas Open Source Geospatial
Establishment (OSGeo) yang dapat dijalankan pada kerangka kerja yang berbeda seperti
Windows, Macintosh OSX, Linux dan Unix. Penggunaan pemrograman Quantum GIS ini
dapat dimanfaatkan sebagai pilihan berbeda dengan pemrograman GIS bisnis seperti
ArcView dan ArcGIS. Quantum GIS dapat diperoleh melalui situs otoritas di
WWW.(gis.org.

Untuk itu cara yang digunakan dalam pemetaan penyebaran curah hujan
menggunakan teknik interpolasi. Interpolasi sering digunakan untuk pengaturan pemetaan,
selain itu dalam pemetaan itu sendiri merupakan interaksi penilaian nilai di suatu wilayah
yang tidak memiliki informasi atau data. Hal ini ditujukan untuk mengumpulkan
peruntukan kualitas di seluruh wilayah yang akan direncanakan. Interpolasi IDW (Invers
Distance Weighted) adalah teknik penjumlahan tradisional yang akan mempertimbangkan
jarak sebagai bobot. Jarak untuk keadaan ini adalah jarak (level) dari contoh sorot persegi
yang akan dinilai. Jika jarak antara titik contoh dan bujur sangkar yang akan dinilai
semakin dekat, maka bobotnya akan semakin menonjol dan sebaliknya (Kurniadi et al,
2018). Salah satu keuntungan menggunakan strategi interpolasi IDW adalah bahwa kualitas
penyisipan dapat dibatasi dengan membatasi fokus informasi yang digunakan dalam
interaksi tambahan. Fokus yang terletak jauh dari contoh dan dinilai memiliki sedikit
hubungan spasial bahkan yang tidak mempunyai hubungan dalam perhitungan dapat
dihilangkan. Titik yang digunakan dapat diselesaikan secara langsung atau diputuskan
tergantung pada jarak yang diperkenalkan (Pasaribu dan Haryani, 2012).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian yaitu bagaimana menggambarkan sebaran curah
hujan dengn metode Interpolasi Invers Distance Weighted menggunakan Sistem Informasi

Geografis (SIG) di wilayah Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan
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Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan sebaran curah hujan dengan metode
Interpolasi Invers Distance Weighted menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) di
wilayah Sumatera Selatan
1.4 Manfaat

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai suatu acuan untuk dapat melihat sebaran
curah hujan dengan metode Interpolasi Invers Distance Weighted menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) di Sumatera Selatan.Dimana akan dapat terlihat daerah di
wilayah Sumatera Selatan bagian mana yang akan mengalami curah hujan yang sangat
tinggi lebih dahulu pada musim hujan (bulan basah) dan daerah mana yang akan
mengalami kekeringan terlebih dahulu ketika musim kering (bulan kering) .

1.5 Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

a) Area yang akan diamati untuk penelitian adalah wilayah Sumatera Selatan.Data
curah hujan yang akan digunakan untuk pemetaan distribusi dan pola curah hujan
dengan metode Interpolasi Invers Distance Weighted adalah seluruh stasiun hujan
yang ada di wilayah Sumatera Selatan.

b) Waktu yang akan diambil untuk objek pengamatan ini pada seluruh stasiun hujan di
Sumatera Selatan yaitu dari Januari 2020 sampai dengan Desember 2020.

c) Data curah hujan per 10 Harian dari stasiun hujan di wilayah Sumatera Selatan.

d) Metode yang akan digunakan dalam pemetaan distribusi dan pola curah hujan adalah
metode Interpolasi Invers Distance Weighted yang akan dipetakan menggunakan
software Quantum GIS 3.10.12 .
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